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EFEKTIVITAS PELATIHAN EMPATI TERHADAP PENURUNAN
PERILAKU BULLYING DITINJAU DARI TINGKATAN KELAS

Artining Tyas Rachmawati', IGAA Noviekayati, Sahat Saragih
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya

Abstrak

Salah satu fenomena hambatan sosial pada anak-anak adalah kekerasan, dan kasus
kekerasan yang marak terjadi yakni perilaku bullying. Penelitian ini bertujuan menguji
efektivitas pelatihan empati untuk meningkatkan empati siswa pelaku bullying, melihat
hubungan antara peningkatan empati dengan penurunan perilaku bullying, Menguji
perbedaan tingkat empati setelah pelatihan empati, dan melihat penurunan perilaku
bullying pada siswa pelaku bullying. Metode penelitian ini adalah Quasi Eksperiment Pre-
Post Test One Group Design. Subjek dalam penelitian quasi eksperimen ini berjumlah 8.
Penelitian ini menggunakan purposive sampling. Alat ukur yang digunakan adalah skala
empati yang dibuat berdasarkan aspek empati milik Davis, dan skala bullying yang dibuat
berdasarkan unsur bullying menurut Olweus. Analisa data menggunakan Mann Whitney
dan Spearman Brown. Berdasarkan hasil analisis Mann Whitney hasil uji efektivitas
pelatihan empati terhadap peningkatan empati menunjukkan hasil nilai Z -2366 dan nilai
p=0.018 (p<0.05) hasil tersebut menunjukan pelatihan empati efektif terhadap
peningkatan empati. Uji Korelasi Peningkatan Empati dengan Penurunan Bullying Siswa
Kelas IV dan V menunjukan nilai Correlation Coefficient -0.012 dan nilai p= 0,977
artinya p=0.000(p>0.05) hasil tersebut menunjukan tidak ada korelasi antara peningkatan
empati dengan penurunan bullying. Hasil uji perbedaan empati siswa kelas IV dan V
menunjukkan hasil nilai Z -.607, dan nilai p=0.544 (p>0.05) artinya tidak ada perbedaan
empati yang signifikan. Hasil uji penurunan bullying siswa kelas 1V dan V menunjukkan
hasil nilai Z -2.084, dan nilai p=0.037 (p<0.05) di mana hasil tersebut menunjukan terjadi
penurunan bullying yang signifikan.

Kata kunci: Pelatihan Empati, Perilaku Bullying, Tingkatan Kelas

Abstract
One of social barrier phenomena happened to children is violence, and what mostly
happened is bullying behavior. The research is aimed to examine the effectiveness of
empathy training in improving the empathy feeling for the students as the bullies, to
observe the correlation between the improvement of empathy feeling and the declining of
bullying behavior, to examine the difference between the empathy level after the empathy
training, and to observe the declining of bullying behavior toward the students as the
bullies. The method of the research is Quasi Experiment Pre-Post Test One Group
Design. The number of the subject in this quasi eperiment research is 8. This research
were using purposive sampling technique. The measuring instrument used in the research
is empathy scale which is made based on bullying component according to Olweus. The
data in the research is analyzed by using Mann Whitney and Spearman Brown's formula.

temail: tyasrachmawati@gmail.com
Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
Jalan Semolowaru No. 45 Sukolilo Surabaya

Efektivitas Pelatihan Empati Terhadap Penurunan Perilaku Bullying Ditinjau dari Tingkatan
Kelas

Artining Tyas Rachmawati, IGAA Noviekayati, Sahat Saragih


mailto:aninditavidyawati@gmail.com

133

Based on the result of Mann Whitney analysis, the result on effectiveness test of empathy
training toward the improvement of empathy feeling show that the value are Z -2366 and
p=0.018 (p<0.05). The result shows that empathy training is effective toward the
improvement of empathy feeling. Correlation test on the improvement of empathy feeling
and the declining of bullying behavior of students in 4" and 5" grade show that the value
of Correlation Coefficient are -0.012 and p= 0,977 it means p=0.000(p>0.05). The result
shows that there is no correlation between the improvement of empathy feeling and the
declining of bullying behavior. The result of the difference on empathy feeling of students
in 4" and 5" grade show the value as much as Z -.607, and the value of p=0.544
(p>0.05), there is no significant difference of empathy. The result of the declining of
bullying behavior test of students in 4" and 5" grade show the value of Z -2.084, and the
value p=0.037 (p<0.05). The result shows that there is significant declining of bullying
behavior.
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Pendahuluan

Bullying ialah sebuah situasi di mana terjadinya penyalahgunaan kekuatan atau
kekuasaan fisik maupun mental yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok, dan
dalam situasi ini korban tidak mampu membela atau mempertahankan dirinya (Sejiwa,
2008). Menurut Black dan Jackson (2007), bullying merupakan perilaku agresif tipe
proaktif yang di-dalamnya terdapat aspek kesengajaan untuk mendominasi, menyakiti,
atau menyingkirkan, adanya ketidakseimbangan kekuatan baik secara fisik, usia,
kemampuan kognitif, keterampilan, maupun status sosial, serta dilakukan secara berulang-
ulang oleh satu atau beberapa anak terhadap anak lain.

Menurut Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), jumlah kasus kekerasan
yang terjadi di Indonesia pada anak per tanggal 30 Mei 2018, berjumlah 161 kasus,
adapun rinciannya; anak korban tawuran sebanyak 23 kasus atau 14,3 persen, anak
pelaku tawuran sebanyak 31 kasus atau 19,3 persen, anak korban kekerasan dan
bullying sebanyak 36 kasus atau 22,4 persen, anak pelaku kekerasan dan bullying
sebanyak 41 kasus atau 25,5 persen, dan anak korban kebijakan (pungli, dikeluarkan
dari sekolah, tidak boleh ikut ujian, dan putus sekolah) sebanyak 30 kasus atau 18,7
persen.

KPAI Jawa Timur menyatakan hingga bulan Februari tahun 2018 telah terdapat
117 kasus bullying yang terjadi di Jawa Timur. Pada tahun 2017 Kementerian Sosial
(Kemensos) telah menerima ratusan laporan terkait intimidasi alias bullying. Pernyataan
Direktur Rehabilitasi Sosial Anak Kemensos Sosial, Nahar juga mengatakan tahun ini
pihak Kemensos semakin banyak menerima laporan bullying dibandingkan tahun
lalu. Juni 2017 sebanyak 976 kasus. Sekitar 400 kasus mengenai kekerasan seksual dan
sekitar 117 kasus mengenai bullying.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah, guru kelas 1V
dan kelas V Sekolah Dasar Negeri (SDN) Nginden Jangkungan | didapatkan hasil bahwa
siswa-siswi yang banyak menjadi pelaku bullying berada di kelas IV dan kelas V. Faktor
Pola asuh orangtua dan lingkungan tempat tinggal siswa dinilai menjadi salah satu dari
beberapa faktor siswa menjadi pelaku bullying. Orangtua siswa di SDN Nginden
Jangkungan | 70% bekerja sebagai karyawan swasta (buruh pabrik), 20% sebagai
pedagang dan 10% sebagai PNS. Siswa SDN Nginden Jangkungan 75 % berdomisili di
daerah Nginden Jangkungan. Latar belakang pendidikan dan ekonomi orangtua yang
rendah, lingkungan rumah yang kurang kondusif, dan keadaan lingkungan berpengaruh
terhadap perilaku agresivitas anak-anak.

Menurut Haditono (2006), anak usia 7-10 Tahun yang masuk dalam fase
perkembangan stadium operasional konkret dicirikan: anak mampu untuk melakukan
aktivitas logis tertentu tetapi hanya dalam situasi yang konkret. Anak belum mampu untuk
menyelesaikan masalah dengan baik apabila dihadapkan dengan masalah secara verbal
tanpa ada bahan yang konkret. Anak usia 10 tahun atau yang sedang duduk di bangku
kelas 4 SD masuk dalam fase stadium operasional konkret sehingga dalam fase ini dapat
dikatakan sebagai tahap menyelidik, mencoba, dan bereksperimen yang distimulasi oleh
dorongan-dorongan dan rasa ingin tahu yang besar.

Permasalahan yang muncul pada anak adalah permasalahan yang konkret, lalu anak
akan mengalami kesulitan dalam mengungkapkan sesuatu yang tersembunyi. Karena di
fase ini ada dorongan besar untuk rasa ingin tahu, mencoba dan menyelidik sehingga saat
mengalami permasalahan anak usia 10 tahun cenderung belum dapat berpikir stabil.
Anak-anak ini dalam melakukan suatu perilaku belum dapat dipikir secara matang apa
sebab dan akibat yang dapat ditimbulkan oleh perbuatannya.

Ada beberapa penelitian yang dilakukan untuk menurunkan perilaku bullying
Penelitian yang dilakukan oleh Saripah (2010) dan Azhari (2017) menyatakan bahwa
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teknik konseling mendapatkan respon positif dalam penurunan perilaku bullying pada
anak usia 9 hingga 11 tahun. Penelitian Flora (2014) dan Lusiana (2017) menerapkan
teknik intervensi role playing. Penelitian Anis (2015) menggunakan teknik konseling
kelompok dalam menurunkan perilaku bullying pada siswa Madrasah Tsanawiyah (MTS).

Peneliti menggunakan teknik pelatihan empati untuk menurunkan perilaku bullying
di SDN Nginden Jangkungan | 274. Bohart & Greenberg (dalam Howe, 2015)
mengemukakan, empati adalah suatu proses gambaran dari pengalaman yang dialami oleh
seorang individu setelah mengalami suatu rangkaian peristiwa sehingga menimbulkan
perasaan peduli terhadap sekitarnya. Pelatihan Empati adalah bentuk teknik intervensi
yang dilakukan dengan teknik dan cara yang mengandung materi empati, namun
dirancang dan dibentuk sedemikian rupa disesuaikan dengan kondisi situasi subjek,
sehingga dapat bermanfaat dan mampu dipahami oleh subjek anak usia sekolah dasar

Pelatihan empati ini dilakukan dengan tujuan agar anak-anak pelaku bullying dapat
terlibat langsung dalam proses penurunan perilaku bullying yang selama ini pelaku
bullying lakukan terhadap teman-teman mereka. Pelatihan empati ini diharapkan pelaku
bullying dapat secara emosi dapat terlibat langsung mengenai isi materi pelatihan empati
dan dapat mengaplikasikannya dalam bentuk penurunan perilaku bullying yang dilakukan
sehari-hari.

Metode Penelitian
Populasi dari penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IVA dan V B yang bersekolah di SDN

Nginden Jangkungan | 274. Populasi dalam penelitian ini terdapat 75 siswa kelas IV A dan V B

tahun ajaran 2018 — 2019.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Menurut
Sugiyono (2010) yang dimaksud dengan purposive sampling adalah teknik untuk mengambil
sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh
nantinya lebih representatif. Adapun kriteria yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah:

a. Siswa-siswi kelas IVA dan V B yang memiliki tingkat empati rendah dan perilaku bullying
kategori tinggi.

b. Bersedia menjadi dan mengikuti keseluruhan dari proses penelitian. Penentuan sampel pada
penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan pre test skala empati dan perilaku bullying ke
siswa kelas IVA dan V B yang bersekolah di SDN 1 Nginden Jangkungan | 274 yang
berjumlah 75 siswa, lalu mengkategorikannya berdasarkan siswa yang memiliki tingkat empati
rendah dan perilaku bullying tinggi. Data siswa yang memiliki tingkat empati rendah dan
bullying tinggi didapatkan dari hasil pengambilan data menggunakan pengisian skala oleh
siswa kelas IV dan V. Peneliti melakukan konfirmasi kepada guru mengenai hasil pengambilan
data yang dilakukan. Guru kelas IV dan V menyatakan bahwa anak-anak yang masuk dalam
kategori empati rendah dan bullying tinggi ini dalam kegiatan sehari-hari di sekolah menjadi
pelaku bullying di lingkungan sekolah.

Rancangan eksperimen dalam penelitian ini menggunakan Quasi Eksperiment Pre-

Post Test One Group Design. Desain penelitian ini menggunakan satu kelompok

eksperimen. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini digambarkan dengan

bagan sebagai berikut ini :

KE 01 X 02
Keterangan

KE : Kelompok Eksperimen

O1 : Pre test

X : Perlakuan, yaitu Pelatihan Empati
02 : Post test

Hasil dan Pembahasan
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Deskripsi sil Uji Mann Whitney menunjukkan nilai p=0.018 (p<0.05) hal tersebut
menunjukkan terdapat peningkatan empati yang signifikan pada kelas 1V dan V. Hasil uji
Mann Whitney tersebut menunjukkan adanya pengaruh pelatihan empati terhadap
peningkatan empati yang signifikan. Pelatihan empati yang dilakukan berpengaruh
terhadap peningkatan empati siswa pelaku bullying.

Empati merupakan kemampuan seseorang untuk dapat mengerti perasaan dan emosi
orang lain. Individu akan merasakan dan menghayati perasaan yang dialami oleh orang
lain. Dalam tahap perkembangan empati mulai muncul pada masa akhir kanak-kanak
sekitar usia enam tahun (Hurlock, 2005). Kemampuan empati yang dimiliki setiap
individu berbeda-beda. terjadi pada keluarga. Sikap tidak egois dan hanya mementingkan
kepentingan sendiri, lalu mendorong anak atau memberi keleluasaan pada anak untuk
mengekspresikan emosi dan perasaan yang dirasakannya, dan selanjutnya yang tidak
orangtua yang tidak over protective terhadap pergaulan dan interaksi anak-anaknya
terhadap orang lain.

Keadaan yang terjadi di lapangan, cukup banyak orangtua yang cenderung tidak
memberikan contoh empati kepada anak-anaknya. Anak-anak merupakan peniru yang
paling mahir setiap melihat perbuatan orang dewasa yang diliatnya. Hal tersebut
menyebabkan anak tumbuh menjadi individu yang kurang berempati terhadap lingkungan
sekitar.

Pelatihan empati yang dilakukan oleh peneliti yang memiliki makna perspective
taking, fantasy, emphatic concern, dan personal distress dilakukan untuk dapat
meningkatkan empati yang dimiliki anak. Rasa kepedulian, perhatian dan rasa tolong
menolong ditumbuhkan kepada anak agar anak dapat melihat contoh perilaku dan aplikasi
secara nyata mengenai rasa empati. Kemampuan empati yang dapat berkembang dengan
baik akan menumbuhkan rasa kasih sayang dan kepedulian pada diri setiap anak.
Pelatihan empati yang dilakukan guna meningkatkan empati menunjukan hasil yang
positif. Anak dapat mengetahui dan mengaplikasikan secara langsung empati terhadap
lingkungannya.

Hipotesis kedua yang dilakukan dengan Uji Spearman menunjukkan nilai
p=0.977(p>0.05) hal tersebut menunjukkan tidak ada korelasi antara peningkatan empati
dengan penurunan perilaku bullying. Hasil uji Spearman tersebut menunjukan tidak
adanya hubungan antara peningkatan empati dan penurunan perilaku bullying.

Perilaku bullying merupakan perilaku yang disengaja, seperti mengejek atau memukul
sehingga mengakibatkan seseorang dalam keadaan tidak nyaman atau terluka dan terjadi
berulang-ulang (Priyatna,2010). Bullying merupakan perilaku negatif yang saat ini cukup
ramai menjadi topik permasalahan masyarakat Indonesia. Perilaku bullying ini ada 2 jenis
yaitu bullying secara fisik dan verbal. Bullying secara fisik misalnya, memukul,
mendorong dan menendang. Bullying secara verbal contohnya, mengejek nama,
memanggil seorang dengan julukan yang kurang baik, berkata kasar tanpa alasan.

Hasil Hipotesis ketiga yang artinya hasil Uji Mann Whitney menunjukkan nilai
p=0.544 (p>0.05) hal tersebut menunjukkan hasil bahwa tidak ada perbedaan empati yang
signifikan pada kelas 1V dan V setelah pelatihan empati. Siswa kelas IV dan V yang
menjadi peserta pelatihan empati di awal pengambilan data menunjukkan hasil tingkat
empati yang rendah. Pelatihan empati yang dilakukan kepada siswa kelas IV dan V tidak
menunjukan adanya perbedaan tingkat empati pada kelas IV dan V. Kemampuan Empati
yang dimiliki setiap individu berbeda-beda. Perkembangan empati akan tumbuh dengan
baik apabila faktor-faktor pendukung di sekitar individu tersebut juga mendukung dengan
sikap dan contoh yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Usia siswa kelas 1V
dan V yang tidak terpaut jauh, sehingga tahap perkembangan yang mereka alami tidak
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jauh berbeda. Tidak ada perbedaan jenjang atau kategorisasi pengelompokan periode
tahap perkembangan pada siswa kelas IV dan V.

Hipotesis keempat hasil Uji Mann Whitney nilai p=0.037 (p<0.05). Ini menunjukan
bahwa ada penurunan perilaku bullying yang signifikan pada kelas 1V dan V. Hasil
penelitan menunjukkan hasil adanya penurunan bullying kelas 1V dan V. Perilaku
Bullying kelas IV dan V di awal pemberian pretest menunjukan hasil yang cukup tinggi.
Setelah pemberian pelatihan empati yang mengandung unsur rasa tolong menolong,
kepedulian dan kasih sayang yang dikemas sesuai usia 10-11 tahun cenderung membuat
anak-anak ini mudah untuk mendapatkan insight mengenai materi mengenai perilaku
bullying yang diberikan. Anak-anak ini melihat contoh dan mendapatkan materi bahwa
perilaku bullying merupakan perilaku yang negatif, tidak patut dilakukan dan dicontoh.
Anak-anak mengalami penurunan bullying setelah mendapat pelatihan empati. Pelatihan
empati yang menyesuaikan dengan aspek yang berisi mengenai pengertian materi
bullying, faktor yang mempengaruhi bullying hingga akibat dari bullying dan dan
disesuaikan dengan kondisi subjek penelitian, yaitu anak-anak sekolah dasar usia 10-11
tahun.

Kesimpulan

Hasil analisa data menunjukkan pengaruh yang signifikan pelatihan empati
terhadap penurunan perilaku bullying. Selain itu jika dilihat dari hasil hipotesis
menggunakan uji Mann Whitney terdapat penurunan perilaku bullying sesudah diberikan
pelatihan empati. Pelatihan Empati efektif untuk meningkatkan empati dan menurunkan
perilaku bullying pada siswa pelaku bullying di SDN Nginden Jangkungan 247 Surabaya.
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